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ABSTRAK 

Wafiq Azizah, NPM, 2102090150, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis 

Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas III SDN 057185 Bungara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas III SDN 

057185 Bungara pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas III. Pada siklus I, aktivitas guru 

dan siswa serta motivasi belajar siswa masih berada pada kategori cukup, dengan 

persentase aktivitas guru sebesar 59%, aktivitas siswa 69%, dan motivasi belajar 

75%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, terjadi peningkatan signifikan: 

aktivitas guru mencapai 84%, aktivitas siswa 96%, dan motivasi belajar siswa 

meningkat menjadi 95%. Peningkatan motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus 

II sebesar 25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran PBL efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dan aktivitas siswa. 

Siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Faktor 

pendukung keberhasilan meliputi penggunaan masalah nyata yang relevan, 

kegiatan kelompok, serta variasi metode pembelajaran. Kendala pada siklus I dapat 

diatasi melalui perbaikan strategi pada siklus II. Dengan demikian, model PBL 

direkomendasikan sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Problem Based Learning, Meningkatkan Motivasi Belajar, Sekolah 

Dasar 

 

ABSTRACK 

Wafiq Azizah, NPM, 2102090150, Implementation of Problem Based Learning 

(PBL) Learning Model to Increase Learning Motivation of Grade III Students 

of SDN 057185 Bungara. 

 

This study aims to enhance the learning motivation of third-grade students at SDN 

057185 Bungara in the subject of Science and Social Studies (IPAS) through the 

implementation of the Problem Based Learning (PBL) model. The research 

employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each 

consisting of planning, implementation, observation, and reflection stages. The 

research subjects were 20 third-grade students. In the first cycle, teacher and student 

activities as well as students' learning motivation were categorized as moderate, 

with teacher activity at 59%, student activity at 69%, and learning motivation at 

75%. After improvements in the second cycle, there was a significant increase: 

teacher activity reached 84%, student activity 96%, and students learning 

motivation rose to 95%. The increase in learning motivation from the first to the 

second cycle was 25%. The results indicate that the application of the PBL model 
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is effective in improving students' motivation andclassroom engagement. Students 

became more active, enthusiastic, and involved in the learning process. Supporting 

factors for success included the use of real-life problems, group activities, and 

varied teaching methods. Challenges encountered in the first cycle were addressed 

through strategy improvements in the second cycle. Therefore, the PBL model is 

recommended as an alternative approach to enhance learning motivation in IPAS 

subjects at the elementary school level.  

 

Keyword: Problem Based Learning, Improving Learning, Elementery School
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan harus dimiliki 

oleh setiap manusia serta menjadi salah satu faktor utama dalam pembentukan 

pribadi manusia. Pendidikan juga memiliki suatu peran penting dalam kehidupan 

bangsa karena Pendidikan merupakan suatu kekuatan negara untuk menciptakan 

suatu generasi penerus bangsa yang dapat mampu untuk membimbing dan 

mengarahkan bangsanya untuk lebih maju terutama di era digital saat ini. 

Pendidikan  harus diarahkan dengan tujuan pembentukan manusia yang siap  

terhadap perubahan dan perkembangan zaman (Pratiwi et al., 2023) 

Menururt Langeveld (Subagio et al., 2021) pendidikan adalah setiap usaha, 

pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju kepada 

pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh ini datangnya dari orang dewasa 

(yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-

hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (2004: 04) pendidikan yaitu tuntutan di dalam 

hidup tumbuhnya anak-anak, Adapun maksudnya, Pendidikan yaitu menuntun 

segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia 

dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 

setinggi-tingginya. 

Menurut (Nabila, 2021) tujuan pendidikan nasional adalah menumbuh 

kembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, memiliki kepribadian 

yang mantap dan mandiri serta memiliki rasa tanggung jawab kepada masyarat dan 

kebangsaan. Berdasarkan hukum diatas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk 

dapat melaksanakan proses pendidikan serta mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dibutuhkan peran seorang pendidik. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu 

dengan meningkatkan motivasi belajar. Menurut (Yogi Fernando et al., 2024) 

motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang 

individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai 

tujuan. 

Dalam dunia pendidikan, motivasi belajar memiliki peranan yang sangat 

penting untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. Menurut  (Quraisy et al., 2024) 

keberhasilan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, dapat 

berasal dari peserta didik itu sendiri maupun dari pengajar sebagai pendidik. Faktor 

yang berasal dari pengajar yaitu kemampuan dalam merancang pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan motivasi belajar pada peserta didik, menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan menenyenangkan. Akan tetapi pada kenyataannya proses 

pembelajaran saat ini masih berpusat kepada pengajar, terkadang pengajar tidak 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 

sendiri dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran karena tanpa adanya motivasi, siswa tidak akan semangat dalam 

belajar. Salah satu peran pengajar adalah sebagai motivator, pengajar harus 
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membimbing dan memberikan motivasi kepada peserta didik terlepas dari 

permasalahan yang menghambat kelancaran proses pembelajaran, maka dalam hal 

ini pengajar tampil sebagai motivator yang akan menggerakkan dan memberikan 

dorongan positif pada peserta didik. 

Menurut (Siahaan & Meilani, 2021) indikator motivasi belajar peserta didik 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: a) tekun menghadapi tugas, b) ulet 

menghadapi kesulitan, c) menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, 

d) senang bekerja mandiri, e) cepat bosan pada tugas-tugas rutin, f) dapat 

mempertahankan pendapatnya, g) tidak mudah melepas hal yang diyakini, h) 

senang mencari masalah dan soal-soal. 

IPAS adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS 

merupakan mata pelajaran yang mempelajari makhluk hidup, benda mati, dan 

interaksinya di alam semesta. IPAS juga mempelajari kehidupan manusia sebagai 

individu dan makhluk sosial. Menurut (Susilowati, 2023) Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang makhluk 

tidak hidup (abiotik) dan makhluk hidup (biotik) di alam semesta dan interaksinya, 

serta mempelajari kehidupan manusia selaku individu sekaligus selaku insan sosial 

yang berhubungan dengan lingkungan. Pada kurikulum KTSP dan beberapa 

kurikulum terdahulu, terdapat mata pelajaran IPA dan IPS, kedua mata pelajaran 

tersebut diajarkan secara terpisah. Pada kerikulum 2013 kedua mata pelajaran 

diajarkan secara bersama dalam tema pembelajaran tertentu. Pada kurikulum 

merdeka IPA dan IPS dijadikan menjadi satu mata pelajaran yaitu IPAS. 

Menurut (Fajarwati, 2023) Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda 
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mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai 

individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dengan harapan dapat memicu anak untuk dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial dalam satu kesatuan. Menurut (Nihayatul Fadlilah et 

al., 2024) Kurikulum merdeka belajar mempunyai pembaharuan, yaitu P5 dan 

pelajaran IPAS. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan 

ilmu alam dan ilmu sosial. Pembelajaran saintifik merupakan konteks yang 

berkaitan dengan alam dan kondisi sosial. Tahap pembelajaran kurikulum merdeka 

belajar dibagi menjadi 3 yaitu, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan Rabu 23 Oktober 2024 

pukul 11.00 WIB keadaaan dalam proses belajar mengajar menunjukkan bahwa 

pengajar kurang memberikan variasi dalam proses belajar mengajar. Dengan kata 

lain, pengajar cenderung menggunakan model pembelajaran, seperti ceramah, tanya 

jawab, diskusi, latihan dan tugas. Ketika pengajar menyampaikan materi 

pembelajaran masih ada peserta didik yang mengganggu temannya, sibuk bermain 

sendiri bergurau dan tidak memperhatikan. Beberapa peserta didik belum tekun saat 

diberikan tugas oleh pengajar dan ketika pengajar meminta peserta didik maju 

untuk menjawab soal, peserta didik  merasa takut dan kebingungan karena  tidak 

paham dengan soal yang diberikan sehingga peserta didik bertanya kepada 

temannya. Saat temannya tidak memberi tahu jawaban, peserta didik langsung 

menjawab tidak tahu tanpa berusaha menjawab sesuai dengan kemampuannya. 

Kemudian, pada saat pengajar membuat kelompok diskusi, hasil yang dicapai 
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kurang memuaskan karena di dalam kelompok tidak semua peserta didik berperan 

aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  

Perlu beberapa hal untuk meningkatkan motivasi belajar Ilmu Pngetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) salah satunya yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi untuk memberikan perlakuan yang menarik perhatian 

peserta didik, memberikan hal baru dalam pembelajaran, menciptakan situasi 

pembelajaran interaktif dan edukatif, sehingga membuat peserta didik ingin tahu 

dan penasaran. 

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)  adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning. Menurut (Amran & Said, 2025) 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian masalah nyata kepada siswa, yang kemudian harus dipecahkan melalui 

kerja sama kelompok dan eksplorasi aktif. Menurut data tahun tahun Pelajaran 

2024/2025 setelah diterapkan model pembelajaran problem based learning. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

penelitian siswa kelas V semester I yang berjumlah 30 siswa. Data motivasi belajar 

IPAS siswa dikumpulkan menggunakan angket dan dianalisis dengan analisis 

statistik deskriptif. Berdasarkan analisis data, pada siklus I, persentase motivasi 

belajar IPAS siswa kelas V UPT SPF SDN Tidung setelah mengikuti pembelajaran 

dengan model Problem Based Learning mencapai 63% pada kategori sedang. Pada 

siklus II, persentase tersebut meningkat menjadi 73% pada kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di UPT SPF SDN Tidung. Menurut 
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(Kristover Ali Tovan, Fida Chasanatun, 2024) Motivasi belajar merupakan salah 

satu indikator penting dalam mencapai keberhasilan belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V di SDN 02 

Tawangrejo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah subyek sebanyak 14 siswa kelas V SDN 02 

Tawangrejo. Hasil dari penelitian ini menunjukkan menunjukkan peningkatan pada 

motivasi belajar siswa. Pada prasiklus motivasi belajar sebesar 69% tergolong 

dalam kategori cukup. Siklus I mengalami peningkatan yakni sebesar 77% yang 

juga tergolong dalam kategori Baik. Pada siklus II mengalami peningkatan hingga 

mencapai 86% yang tergolong dalam kategori sangat baik. Namun fakta tersebut 

berbanding terbalik di sekolah SD Negeri 057185 Bungara. Peneliti mengamati 

berdasarkan observasi awal dilingkungan sekolah SD Negeri 057185 Bungara pada 

kelas III terdapat peserta didik yang masih sangat tidak termotivasi dalam belajar.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan data yang telah dijelaskan, maka ini 

menjadi alasan bagi peneliti untuk membahas permasalahan tersebut dalam sebuah 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas III 

SD Negeri 057185 Bungara”. 

 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah  sebagai berikut: 

1. Masih terdapat pengajar yang kurang menerapkan model pembelajaran 

bervariatif. 

2. Masih terdapat peserta didik kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

pada mata pelajaran IPAS. 

3. Masih terdapat pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. 

4. Masih terdapat rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi 

pembelajaran. 

5. Masih terdapat rendahnya motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran 

1.3 Batasan Masalah  

Dari identifikasi diatas maka penelitian ini dibatasi pada Peningkatan 

Motivasi Belajar   IPAS Dengan Menerapkan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning pada Siswa Kelas III SD Negeri 057185 Bungara. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS pada kelas III SD Negeri 057185 Bungara? 

2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS pada 

kelas III SD Negeri 057185 Bungara? 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran IPAS pada kelas III SD Negeri 057185 Bungara. 

2. Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPAS 

pada kelas III SD Negeri 057185 Bungara. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan sumbangan informasi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya yang dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS dan model 

pembelajaran problem Based Learning. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS 

siswa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal baru dalam proses 

pembelajaran dengan memanfaatkan model pembelajaran Problem Based 

Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk meningkatkan 

motivasi belajar dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning.  

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut beberapa ahli Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat menolong peserta didik untuk meningkatkan 

keterampilan yang dibutuhkan pada pada era globalisasi saat ini. Problem 

Based Learning adalah seperangkat model mengajar yang menggunakan 

masalah sebagai fokus untuk mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, materi, dan pengaturan diri. Untuk dapat menemukan solusi dalam 

permasalahan tersebut, peserta didik dituntut untuk mencari data dan informasi 

yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya termasuk teori 

belajar konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, keterampilan berpikir 

dan memecahkan masalah dapat dikembangkan jika peserta didik melakukan 

sendiri, menemukan, dan memindahkan pengetahuan yang ada. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan model pembelajaran 

Problem Based Learning adalah model belajar yang berfokus pada pemecahan 

masalah,materi, dan pengaturan diri yang berhubungan dengan kehidupan 

nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 

berpikir kritis. Peserta didik diajak untuk mencari solusi atas masalah nyata, 

sehingga mereka aktif belajar dan mengembangkan kemampuan berpikir 

secara kritis untuk memecahkan masalah yang berpusat pada peserta didik 
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dengan berorientasi dan mampu meningkatakan kemandirian peserta didik 

dikelas. 

2.1.2 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Menurut (Mayasari et al., 2022) tujuan dari Problem Based Learning 

adalah mengembangkan kemampuan berpikir kritis,  kemampuan memecahkan 

masalah, kemandirian belajar, dan keterampilan sosial yang menyebabkan 

siswa menjadi aktif guna memperoleh pengetahuan sendiri. Sedangkan 

menurut (Rahmayanti Dewi & Afrinaldi, 2020) tujuan dari Problem Based 

Learning adalah pembelajaran berbasis masalah bertujuan untuk membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 

pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa secara autentik, 

memungkinkan pesrta didik untuk mendapatkan rasa percaya diri atas 

kemampuan yang dimilikinya sendiri untuk berfikir dan menjadi pelajar yang 

mandiri. 

 Menurut (Khakim et al., 2022) tujuan pembelajaran model Problem 

Based Learning ini adalah membimbing dan mengarahkan peserta didik dalam 

proses penyelesaian permasalahan yang dihadapi. Tujuan pembelajaran lainnya 

dari Problem Based Learning ini antara lain bertujuan untuk membantu peserta 

didik mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan 

masalah sesuai yang diungkapkan. Tujuan Problem Based Learning menurut 

(Junaidi, 2020) yaitu penguasaan materi pelajaran dari disiplin ilmu tertentu, 

dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. Problem Based 

Learning juga berhubungan dengan belajar tentang kehidupan yang lebih luas 
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(life wide learning), keterampilan memaknai informasi, kolaborasi dan belajar 

tim, serta keterampilan berpikir reflektif dan evaluatif. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan model 

pembelajaran Problem Based Learning  adalah kegiatan pengajar dan peserta 

didik belajar yang berpusat pada peserta didik, yang memberikan tantangan 

bagi peserta didik untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata 

(terbuka) secara individu maupun kelompok. 

2.1.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Betapa pentingnya langkah-langkah model pembelajaran Problem Based 

Learning menurut (Adrillian & Noriza, 2024) adanya pendahuluan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, kebutuhan yang diperlukan peserta didik, 

dan memberikan motivasi kepada peserta didik. Sehingga, dapat mengikuti 

pembelajaran dengan aktif dalam setiap tahapan penyelesaian masalah, 

mengorganiasikan peserta didik untuk belajar dan guru membantu peserta didik 

dalam mengorganiasikan atau mendefinisikan peserta didik dalam tugas belajar 

terkait dengan permasalahan yang diberikan, bimbingan dalam penyelidikan 

guru membimbing dan mendorong peserta didik dalam penyelidikan dan 

pengumpulan data sesuai dengan permasalahan yang diberikan, pengembangan 

dan penyajian hasil karya guru membantu peserta didik dalam melakukan 

perencanaan dan penyajian hasil karya sesuai laporan penyelesaian 

permasalahan, analisis dan evaluasi guru membantu peserta didik dalam 

merefleksi atau mengevaluasi terhadap hasil karya atau penyelidikan dari 

permasalahan yang diberikan. 
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Sedangkan menurut (Nirwana et al., 2024) langkah-langkah Problem 

Based Learning yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisir 

peserta didik untuk belajar, membantu investigasi mandiri dan kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Berdasarkan penelusuran yang ditemukan pendapat dari para ahli 

(Hariyanti, 2021) menemukan 5 langkah-langkah  model pembelajaran 

Problem Based Learning sebagai berikut: 

1. Mengamati, mengorientasikan peserta didik terhadap masalah. Guru 

meminta peserta didik untuk melakukan kegiatan pengamatan terhdap 

phenomena tertentu, terkait dengan KD yang akan dikembangkan. 

2. Menanya, memunculkan masalah. Guru mendorong peserta didik untuk 

merumuskan suatu masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya. 

Masalah itu dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis. 

3. Menalar, mengumpulkan data. Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi (data) dalam rangka penyelesaian masalah, baik 

secara individu ataupun berkelompok, dengan membaca berbagai 

referensi, pengamatan lapangan, wawancara dan sebagainya. 

4. Mengasosiasi, merumuskan jawaban. Guru meminta peserta didik untuk 

melakukan analisis data dan merumuskan jawaban terkait dengan masalah 

yang mereka ajukan sebelumnya. 

5. Mengkomunikasikan. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 

mempresentasikan jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan 
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sebelumnya. Guru juga membantu siswa melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan. 

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

 Selain memiliki langkah-langkah, model pembelajaran Problem Based 

Learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut (Masduriah, 

2020) kelebihan dari model pembelajaran Problem Based Learning adalah 

peserta didik menjadi subjek utama dalam pembelajaran, melatih keterampilan 

memecahkan masalah, memotivasi peserta didik untuk memahami konsep 

baru, melatih mengendalikan diri, membantu peserta didik mempelajari 

fenomena secara luas dan mendalam. 

Sedangkan menurut (Amalia et al., 2023) model pembelajaran Problem 

Based Learning memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang lain, yaitu: 

a) Pengembangan Kemampuan Memecahkan Masalah 

 Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah yang relevan 

dengan situasi nyata. Hal ini membuat peserta didik lebih siap menghadapi 

tantangan di dunia nyata. 

b) Pembelajaran Mandiri 

  Peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui aktivitas belajar, yang meningkatkan rasa tanggung 

jawab terhadap proses pembelajaran mereka. 
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c) Fokus Pada Masalah Relevan 

  Dengan berfokus pada masalah yang nyata, peserta didik tidak perlu 

mempelajari materi yang tidak berkaitan, sehingga mengurangi beban 

memorisasi dan meningkatkan pemahaman. 

d) Aktivitas Ilmiah dan Kerja Kelompok. 

  Problem Based Learning memfasilitasi aktivitas ilmiah melalui 

kerja kelompok, dimana peserta didik belajar untuk berkolaborasi dan saling 

mendukung dalam menyelesaikan masalah. 

e) Penggunaan Sumber Pengetahuan Beragam 

Peserta didik terbiasa menggunakan berbagai sumber pengetahuan, 

seperti perpustakaan, internet, dan observasi, yang memperluas wawasan 

mereka. 

f) Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Model ini membantu Peserta didik mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis, yang sangat penting dalam pendidikan modern. 

g) Pembelajaran Yang Menyenangkan 

Problem Based Learning menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

menarik dan menantang bagi peserta didik, sehingga meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 

h) Refleksi dan Penilaian Diri 

Peserta didik dapat menilai kemajuan belajar mereka sendiri, yang 

berkontribusi pada pengembangan keterampilan reflektif dan evaluatif. 

Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran Problem Based 

Learning juga memiliki kekurangan, seperti yang dikatakan oleh (Lesmana, 
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2024) model pembelajaran Problem Based Learning memiliki kelemahan 

yaitu kurangnya jumlah pendidik yang mampu mengajar siswa dalam 

pemecahan masalah, kebutuhan akan anggaran yang tinggi dan waktu yang 

lebih lama, serta kesulitan guru dalam memonitor keaktifan siswa yang 

sering terjadi di luar ruang kelas. Sedangkan menurut (Sitompul, 2021) 

kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning adalah sebagai 

berikut: 

a) Kesulitan Menentukan Permasalahan  

Peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menentukan 

permasalahan yang sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir mereka. 

Hal ini dapat menyebabkan kebingungan dan frustrasi, terutama bagi 

peserta didik dengan kemampuan berpikir yang lebih rendah. 

b) Waktu Yang Diperlukan  

Problem Based Learning memerlukan waktu lebih lama 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Proses 

persiapan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah ini bisa 

menyita banyak waktu, sehingga mengurangi waktu untuk materi lain. 

c) Kurangnya Minat dan Kepercayaan Diri 

Jika peserta didik tidak memiliki minat atau percaya bahwa masalah 

yang dihadapi sulit untuk dipecahkan, mereka cenderung enggan untuk 

mencoba. Hal ini dapat mengakibatkan rendahnya partisipasi dan 

motivasi belajar peserta didik. 
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d) Keterbatasan Penguasaan Materi 

Peserta didik yang terbiasa dengan metode konvensional mungkin 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan pendekatan Problem 

Based Learning, yang mengharuskan mereka untuk aktif mencari 

informasi dan menganalisis data, bukan sekadar mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

2.1.5 Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 Menurut (Febrianti, 2021) Motivasi belajar adalah dorongan dalam 

diri seseorang untuk belajar sesuai dengan keinginannya untuk mencapai 

suatu tujuan. Menurut (Mayasari et al., 2021) Motivasi berasal dari 

kata‟motif‟ yang berarti sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 

dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitasaktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

mendesak/dirasakan. Sedangkan menurut (Teguh Pambudi et al., 2022) 

motivasi merupakan dorongan seseorang secara sadar untuk melakukan suatu 

kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Tumbuhnya motivasi belajar dalam diri siswa karena adanya keinginan 

siswa untuk mengetahui sesuatu dan akan mengarahkan minat belajar siswa 

sehingga siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar dan akan 

memotivasi agar tercapainya prestasi belajar yang baik. 
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Menurut (Irawan et al., 2023) motivasі adalah keinginan dalam diri  

seorang individu untuk melakukan sesuatu. Sehingga orang itu akan  

melaksanakan  apa  yang  dia inginkan dan melakukan sesuatu yang dia sukai. 

Menurut (Hikmah & Saputra, 2023) motivasi belajar adalah keseluruhan daya 

penggerak baik dari dalam maupun luar siswa (dengan menciptakan 

serangkaian usaha untuk menciptakan kondisikondisi tertentu) yang 

menanggung kelangsungan dan memberikan arahan pada kegiatan belajar 

siswa, sehingga mencapai maksud dan tujuan. Sedangkan menurut (Akbar et 

al., 2024) motivasi belajar adalah motivasi keseluruhan siswa yang menjadi 

penyebab terjadinya aktivitas pembelajaran yang dapat menjami 

keberlangsungan kegiatan belajar serta memberikan arahan bagi kegiatan 

belajar tersebut guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

suatu dorongan yang tumbuh di dalam maupun luar diri siswa untuk 

memberikan arah pada kegiatan belajar siswa agar siswa dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

b. Jenis-jenis Motivasi 

 Adapun jenis-jenis motivasi menurut (Anisaturahma et al., 2021) ialah 

sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik  

   Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dorongan atau 

tekanan dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan tanpa adanya dorongan dari luar termasuk lingkungan. Pada 

proses pembelajaran siswa yang memiliki motivasi intrinsik dapat dilihat 
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dari aktivitasnya, yaitu rajin pada saat belajar dan menginginkan 

tercapainya tujuan pembelajaran, tidak karena menginginkan pujian, 

hadiah dan lain sebagainya 

2) Motivasi Ekstrinsik 

  Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat adanya 

dorongan dari luar termasuk lingkungan sehingga seseorang ingin 

melakukan kegiatan atau aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 

c. Fungsi Motivasi Belajar 

 Selain terdapat jenis-jenis motivasi belajar. Motivasi belajar juga 

memiliki fungsi menurut (Nur Mazidah Nafala, 2022) ada tiga fungsi 

motivasi yaitu mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

adanya motivasi maka akan timbul suatu perbuatan seperti belajar, motivasi 

berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarah pada perbuatan kepencapaian 

tujuan yang diinginkan, motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 

sebagai monitor penggerak dalam kegiatan belajar. 

 Adapun menurut (Firdaus et al., 2020) terdapat dua fungsi motivasi 

dalam proses pembelajaran yaitu: 

1) Mendorong peserta didk untuk beraktivitas  

  Perilaku setiap orang disebabkan karena adanya dorongan yang 

muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. Besar kecilnya 

semnagat seseorang untuk bekerja ditentukan dari besar kecilnya 

motivasi orang tersebut. Semangat peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan oleh guru tepat waktu dan ingin mendapatkan nilai 
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yang baik karena peserta didik memiliki motivasi yang tinggi untuk 

belajar. 

2) Sebagai Pengarah 

  Tingkah laku yang ditunjukkan oleh setiap orang pada dasarnya 

diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya atau untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

 Menurut (Gailea, 2023) faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 

motivasi belajar siswa diantaranya sebagai berikut: 

1)  Metode mengajar guru. Metode dan cara-cara mengajar yang monoton 

dan tidak menyenangkan akan mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

2) Tujuan kurikulum dan pengajaran yang tidak jelas. 

3) Tidak adanya relevani kurikulu dengan kebutuhan dan minat peserta 

didik. 

4)  Latar belakang ekonomi dan sosial budaya peserta didik. 

5) Kemajuan teknologi dan informasi. Peserta didik hanya memanfaatkan 

produk teknologi dan informasi untuk memuaskan kebutuhan 

kesenangan saja. 

6) Merasa kurang mampu terhadap mata pelajaran tertentu. 

7) Masalah pribadi peserta didik baik dengan orang tua, teman maupun 

dengan lingkungan sekitarnya. 
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e. Indikator Motivasi Belajar 

Menurut (Tasmara et al., 2025) indikator motivasi belajar meliputi: 

No Indikator Aspek Yang Diamati 

1. Tekun menghadapi tugas • Konsisten dalam menyelesaikan 

tugas. Peserta didik menunjukkan 

kemampuan untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan tepat 

waktu. 

• Pengelolaan waktu yang baik. 

Peserta didik mampu mengatur 

waktu dengan efektif untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan. 

• Keterlibatan aktif dalam proses 

belajar. Peserta didik 

menunjukkan ketekunan dengan 

aktif berpartisipasi dalam diskusi 

kelas, bertanya kepada guru atau 

teman sekelas. 

2. Tangguh menghadapi kesulitan • Kemampuan mengatasi rintangan. 

Peserta didik menunjukkan sikap 

positif dan tidak putus asa ketika 

menghadapi kesulitan dalam 

belajar. 

• Kemandirian dalam belajar. 

Peserta didik inisiatif untuk belajar 

secara mandiri ketika menghadapi 

materi yang sulit. 

• Refleksi dan pembelajaran dari 

pengalaman. Peserta didik mampu 

melakukan refleksi terhadap 
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belajar mereka, termasuk 

kesalahan yang telah dibuat. 

3. Menunjukkan minat terhadap 

bermacam-macam masalah 

• Rasa ingin tahu yang tinggi. 

Peserta didik menunjukkan 

ketertarikan yang besar untuk 

mengeksplorasi berbagai topik dan 

masalah, baik yang berkaitan 

dengan pelajaran maupun isu-isu 

di luar kurikulum. 

• Partisipasi dalam diskusi. Peserta 

didik aktif dalam diskusi kelas. 

• Keterlibatan dalam proyek atau 

kegiatan ekstrakurikuler. Peserta 

didik menunjukkan minat untuk 

kegiatan ekstrakurikuler. 

4. Senang bekerja mandiri • Inisiatif dalam menyelesaikan 

tugas. Peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan guru. 

• Kemandirian dalam mencari 

sumber belajar. Peserta didik aktif 

mencari berbagai sumber belajar 

secara mandiri, seperti buku, video 

atau platform online. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas 

rutin 

• Kurangnya keterlibatan dan focus. 

Peserta didik menunjukkan 

ketidakmampuan untuk tetap 

terlihat dan fokus saat 

mengerjakan tugas-tugas rutin, 

seperti latihan soal yang berulang-

ulang. 
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6. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

• Kemampuan menyampaikan 

argument. Peserta didik 

menyampaikan pendapatnya 

dengan jelas dan logis, serta 

dukungan argumennya dengan 

bukti atau contoh yang relevan. 

• Keterbukaan terhadap diskusi. 

Peserta didik menunjukkan sikap 

terbuka untuk mendiskusikan 

pendapatnya dengan orang lain, 

termasuk menerima kritik atau 

pandangan berbeda. 

• Keteguhan dalam keyakinan. 

Peserta didik menunjukkan 

keteguhan dalam mempertahankan 

pendapatnya atau perbedaan 

pendapat dari teman sekelas atau 

guru. 

7. Tidak mudah melepas hal yang 

diyakini 

• Konsisten dalam pendapat. 

Peserta didik menunjukkan 

konsisten dalam pendapat dan 

keyakinan mereka meskipun 

menghadapi argument atau 

pandangan yang berbeda. 

• Ketahanan terhadap tekanan. 

Peserta didik mampu bertahan 

dan tidak mudah terpengaruh dari 

teman yang mengubah pandangan 

atau keyakinan mereka. 

8. Senang mencari masalah dan 

soal-soal  

• Proaktif dalam mencari tantangan. 

Peserta didik aktif mencari 

tantangan baru dalam belajar 
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seperti mencari soal-soal 

tambahan yang lebih komplesk 

untuk diselesaikan. 

• Kreativitas dalam menyusun soal. 

Peserta didik menunjukkan minat 

untuk menciptakan atau menyusun 

soal-soal sendiri sebagai cara 

untuk menguji pemahaman 

mereka. 

• Keterlibatan dalam diskusi 

masalah. Peserta didik aktif 

berpartisipasi dalam diskusi kelas 

yang berkaitan dengan masalah 

atau soal-soal yang menantang. 

 

2.1.6 IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) 

a). Pengertian IPAS 

 Menurut (PRISTIWARDANI, 2022) IPAS merupakan mata pelajaran 

yang baru untuk inovasinya, yang terintegrasi dari dua aspek pemahaman ilmu 

yang basicnya berbeda, akan tetapi apabila dipadukan bisa menjadi kesatuan 

yang beriringan. IPAS merupakan singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial, melihat kepanjangan dari IPAS, dapat diketahui bahwa mata pelajaran 

IPA dan IPS melebur menjadi satu dalam Kurikulum Merdeka. Menurut 

(Rusman, 2022) IPAS merupakan Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. IPAS 

adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk memahami lingkungan sekitar, 

meliputi fenomena alam dan sosial. Namun, pada kurikulum merdeka kedua 

mata pelajaran diajarkan secara bersamaan (holistik) dalam tema pembelajaran 

tertentu. Penilaiannya saja yang dilakukan secara terpisah. Perubahan tersebut 
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mengindikasikan bahwa IPA dan IPS sebenarnya dapat diajarkan secara 

bersamaan. Terlebih objek kajian kedua mata pelajaran sama-sama tentang 

lingkungan sekitar. 

 Menurut (Adolph, 2023) Pembelajaran IPAS merupakan gabungan 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) yang ada di tingkat SD/MI yang sudah menggunakan kurikulum merdeka. 

Perpaduan 2 mata pelajaran ini dilakukan karena pengetahuan siswa SD/MI 

masih tahap konkrit/sederhana, sehingga pembahasan materi yang ada di mata 

pelajaran IPAS masih seputar fenomena-fenomena alam yang bersifat umum 

seperti tentang makhluk hidup dan benda mati yang ada di alam serta 

berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai mahkluk sosial. Sedangkan 

menurut (Ananda, 2022) IPAS didefinisikan sebagai suatu bidang pengetahuan 

yang sistematis, mengkaji interaksi antara makhluk hidup dan benda mati serta 

fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan manusia. Hal ini meliputi 

observasi, eksperimen, serta penyusunan teori berdasarkan data yang diperoleh. 

b.  Tujuan IPAS 

  Menurut  (Arief, 2022) tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar adalah 

sebagai berikut: 

1) Memupuk rasa ingin tahu secara alamiah. 

2) Mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban atas fenomena 

alam berdasarkan bukti. 

3) Mengembangkan secara berpikir ilmiah 

 Sedangkan menurut (Amalia Yunia Rahmawati, 2021) tujuan 

pembelajaran IPAS di sekolah yaitu untuk mengembangkan pengetahuan 
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mengenai konsep-konsep materi pembelajaran IPAS yang  terdapat di dalam 

materi pembelajaran, IPAS juga dikembangkan untuk mengembangkan 

keterampilan proses malalui proses penyelidikan terhadap kejadian maupun 

subjek yang berada di alam sekitar, sehingga memberikan dampak terhadap 

pengembangan sikap cinta terhadap alam beserta isinya. 

c. Fungsi Pembelajaran IPAS 

  Menurut (Suhelayanti et al., 2023) selain memiliki tujuan, 

pembelajaran IPAS juga memiliki fungsi yaitu sebagai berikut: 

1) Pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

  Pembelajaran IPAS berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan 

siswa tentang fenomena dan sosial yang terjadi di sekitarnya. Hal ini 

membantu siswa memahami konsep-konsep dasar IPA dan IPS yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan 

keterampilan proses ilmiah seperti observasi, eksperimen, dan analisis. 

2) Meningkatkan rasa ingin tahu 

  Pembelajaran IPAS dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 

siswa terhadap lingkungan. Dengan pendekatan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, siswa di dorong untuk bertanya dan mencari 

jawaban atas fenomena yang mereka amati, sehingga meningkatkan 

minat belajar mereka. 

3) Membangun sikap ilmiah 

  Salah satu fungsi dari pembelajaran IPAS adalah membangun sikap 

ilmiah pada peserta didik, termasuk kemampuan berpikir kritis, analitis, 

objektif, dan sistematis. Ini mencakup pengembangan keterampilan 
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dalam merancang eksperimen dan mengambil Keputusan berdasarkan 

data yang diperoleh. 

4) Keterlibatan sosial dan lingkungan 

 Pembelajaran IPAS juga berfungsi untuk meningkatkan kesadaran 

sosial siswa terhadap isu-isu lingkungan dan budaya. Dengan 

mempelajari interaksi antara manusia dan lingkungan siswa diharapkan 

dapat menjadi individu yang lebih peka terhadap masalah sosial dan 

lingkungan di sekitar mereka. 

5) Persiapan untuk pembelajaran lanjutan 

  Fungsi lain dari pembelajaran IPAS adalah mempersiapkan siswa 

untuk pendidikan selanjutnya dengan memberikan dasar pengetahuan 

yang kuat dalam bidang sains dan sosial. Ini penting agar siswa dapat 

melajutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan pemahaman 

yang baik tentang konsep-konsep dasar. 

2.2 Penelitian  Relevan 

 Pembaharuan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu terletak pada tempat, subjek, dan objek penelitian. Dimana penelitian ini 

bertempat di SD Negeri 057185 Bungara dengan subjek penelitian kelas III SD 

Negeri 057165 Bungara dan objek penelitian Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas III SD Negeri 057185 Bungara sehingga hal tersebut menjadi pembeda dari 

penelitian sebelumnya. 

 Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang sama dengan penelitian ini, yaitu: 
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Judul Penelitian Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Meta Analisis 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Terhadap 

Motivasi Belajar 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Wulandari & 

Koeswanti 

(2021) 

Dari penelitian 

sebelumnya adanya 

persamaan dengan 

penulis yaitu untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 

dengan model 

Problem Based 

Learning. 

Adanya perbedaan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 

dampak dari 

penggunaan model 

Problem Based 

Learning. 

Sedangkan penulis 

membahas tentang 

penerapan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

2. Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas VII MTS 

Suhendra 

(2021) 

Dari penelitian 

sebelumnya adanya 

persamaan dengan 

penulis yaitu untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

peserta didik 

dengan model 

Adanya perbedaan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang 

dampak dari 

penggunaan model 

Problem Based 

Learning  untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar dan 
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Zending Islam 

Indonesia Medan 

Problem Based 

Learning. 

hasil belajar. 

Sedangkan penulis 

membahas tentang 

penerapan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

3.  Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Belajar 

Dan Hasil Belajar 

IPA Kelas VIII-A 

SMP Negeri 4 Satu 

Atap Moro’o 

Gulo (2022) Adanya persamaan 

dengan penulis 

yaitu untuk 

meningkatkan 

motivasi belajar 

dengan mengunakan 

model Problem 

Based Learning. 

Adanya perbedaan 

penelitian terdahulu 

membahas tentang  

kelemahan 

proses 

pembelajaran, 

Sedangkan penulis 

membahas tentang 

penerapan model 

pembelajaran 

Problem Based 

Learning. 

 

2.3 Hipotesis Tindakan 

Hipotesis Tindakan adalah jawaban sementara tentang masalah yang akan 

diteliti. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Dengan penerapan model 
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pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa kelas III SD Negeri 057185 Bungara”. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini bertempat di SD Negeri 057185 Bungara, yang 

berlokasi di Jalan Perkebunan Bungara, Desa Perkebunan Bungara, 

Kecamatan Bahorok, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025. 

Kegiatan mengumpulkan data penelitian dimulai dari bulan Oktober 2024 

sampai bulan Desember 2024. 

Tabel 3.1 Waktu Pelaksanaan 

 

 

 

3.2. Subjek dan Objek Penelitian 

No Rencana 

Penelitian 

Bulan    

Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 

1. Pengajuan Judul           

2. Penyusunan proposal           

3. Bimbingan proposal           

4. Seminar Proposal           

5. Revisi proposal           

6. Penelitian dan 

penyusunan skripsi 

          

7. Bimbingan Skripsi dan 

sidang 
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3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Negeri 057185 

Bungara Tahun Pelajaran 2025 yang berjumlah 20 peserta didik. Terdiri 

dari 8 perempuan dan 12 laki-laki. 

3.2.2 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa  

kelas III SD Negeri 057185 Bungara. 

3.3 Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelititian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1 Observasi 

  Menurut (Novianti, 2022) observasi adalah suatu teknik yang 

dilakukan dalam penelitian dengan melakukan pengamatan pada objek 

penelitian. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

mengamati segala aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 

ipas dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. Pengamatan ini dilakukan berdasarkan lembar observasi yang 

telah disiapkan oleh peneliti. Hasil pengamatan akan ditulis dalam 

sebuah lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti berupa checklist 

dengan kriteria penskoran sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru 
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No Aspek Yang Diamati 

Skor 

4 3 2 1 

1. Kegiatan Pendahuluan     

 Guru memberi salam dan menyapa siswa     

 Guru mengajak peserta didik untuk berdoa yang dipimpin 

oleh salah satu peserta didik 

    

 Guru mengabsen peserta didik untuk mengetahui kehadiran 

peserta didik 

    

 Guru melakukan apersepsi (menanyakan materi 

pembelajaran yang telah dipelajari sebelumnya) 

    

 Guru memberitahu materi yang akan dipelajari dan 

menyampaikan tujuan dari pembelajaran 

    

2. Kegiatan Inti     

 Guru menjelaskan materi tentang energi dan perubahannya     

 Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

terdiri dari 5 atau 6 peserta didik 

    

 Guru memberikan LKPD yang akan di selesaikan oleh 

peserta didik terkait energi dan perubahannya 

    

 Jika ada peserta didik yang kesulitan, guru ikut membantu 

peserta didik dalam mengerjakan lembar LKPD 

    

 Guru membimbing peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD 

    

 Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik jika ada 

yang ingin ditanyakan 

    

Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan 

peserta didik dalam kelompok 

    

 Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok dan 

menyajikan hasil kerja dalam LKPD 
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No Aspek Yang Diamati 

Skor 

4 3 2 1 

 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompoknya 

    

 Guru mengevaluasi hasil kerja peserta didik dalam kelompok     

3. Kegiatan Penutup     

 Guru memberikan refleksi     

 Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini     

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi     

 Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doan 

dan salam bersama-sama 

    

- (4) = Sangat Baik  

- (3) = Baik  

- (2) = Cukup 

- (1) = Kurang 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Observasi Aktivitas Siswa 

No Aspek Yang Diamati 

Skor 

4 3 2 1 

1. Kegiatan Pendahuluan     

 Peserta didik menjawab salam dan menyapa guru     

Peserta didik berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing 

    

 Peserta didik mengingat kembali pembelajaran 

yang sudah diajarkan 

    

 Peserta didik mendengar tujuan pembelajaran yang 

disampaikan 
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No Aspek Yang Diamati 

Skor 

4 3 2 1 

2. Kegiatan Inti     

 Peserta didik memahami materi energi disekitar 

kita 

    

 Peserta didik mendengarkan tata cara pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

    

 Peserta didik menerima soal atau yang dibagikan 

oleh guru 

    

 Peserta didik memikirkan dan mengerjakan soal 

yang diberikan guru 

    

 Peserta didik antusias dalam mencari jawabannya     

 Peserta didik berhasil menemukan jawabannya 

sebelum batas waktu 

    

 Peserta didik antusias membahas hasil dari soal 

dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

    

3. Kegaiatan Penutup     

 Peserta didik menyampaikan kesimpualn dari 

materi pembelajaran yang dibahas 

    

 Peserta didik mendengarkan pesan guru untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari 

selanjutnya 

    

 Peserta didik berdoa menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing lalu memberi salam 

    

- (4) = Sangat Baik  

- (3) = Baik  

- (2) = Cukup 

- (1) = Kurang 
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3.3.2 Angket 

 Menurut (Benty et al., 2020) angket (questionary) adalah suatu 

daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik tertentu yang diberikan 

kepada subyek, baik secara individual atau kelompok untuk 

mendapatkan informasi tertentu. Angket ini akan diberikan oleh peneliti 

pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar 

IPAS dengan menggunakan model pembelajaran problem based 

learning. 

 Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala likert. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan 

oleh peneliti dengan mengajukan beberapa pernyataan kepada 

responden, kemudian responden memberikan jawaban atau respons 

dalam skala ukur yang telah disediakan, seperti sering, kadang-kadang, 

jarang dan tidak pernah. Jawaban dari pernyataan tersebut akan diberi 

skor 4, 3, 2, 1 secara berurutan. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar 

No Indikator No.Butir Jumlah 

1. Tekun menghadapi tugas 1,2,3 3 

2. Ulet menghadapi kesulitan 4,5,6 3 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam 

masalah 

7,8,9 3 

4. Senang bekerja mandiri 10,11 2 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas rutin 12 1 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya 13,14,15 3 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 16,17 2 

8. Senang mencari masalah dan soal-soal 18,19,20 3 
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3.4 Prosedur Penelitian 

 Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang peneliti lakukan terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus dilakukan sesuai dengan indikator yang akan dicapai oleh 

peneliti yaitu motivasi belajar siswa meningkat setelah dilakukannya sebuah 

tindakan. (Arikunto, 2021) menyebutkan penelitian ini menggunakan model 

Kemmis dan MC Taggart yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasion), refleksi 

(reflection). 

 

 

Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

a. Siklus I 

1. Perencanaan (Planning) 

  Dalam perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari: a) silabus, b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), c) mempersiapkan 
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instrument penelitian berupa lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta 

angket. 

2. Pelaksanaan (Acting)  

  Pada tahap pelaksanaan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam 

pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning yaitu sebagai 

berikut: 

MODUL AJAR /RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. INFORMASI UMUM  

     Nama Penyusun  : WAFIQ AZIZAH 

     Institusi        : SD Negeri 057185 Bungara 

     Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN 

SOSIAL(IPAS) 

     Tema : Perubahan Wujud Benda 

Jenjang Sekolah     : Sekolah Dasar (SD)             

Fase / Kelas : B / 3 (Tiga)                          

Tahun Pelajaran : 2025 

Semester : II (Genap) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 

Model Pembelajaran       : Problem Based Learning 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Profil Pelajar Pancasila : - Bernalar kritis                            - Bergotong Royong 

- Berbhinekaan Global                - Beriman  

 

Sarana & Prasarana : 1. Laptop 

2. Specker 

3. Video Pembelajaran 

4. LKPD 

 

B. Kompotensi Inti 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase B Berdasarkan Elemen: 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan bentuk dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik memahami wujud zat dan perubahannya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Menentukan bagaimana proses perubahan wujud zat 

2. Mengidentifikasikan apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Menjelaskan karakteristiik wujud zat padat, cair, dan gas. 

4. Pemahaman Bermakna 

Mengetahui pemanfaatan perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari. 
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4.    Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik mampu menjelaskan perubahan wujud benda malalui   

kegiatan pengamatan dengan tepat. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda 

dapat terjadi. 

5.    Materi Pokok 

• Wujud Zat dan perubahannya 

6.     Pertanyaan Pemantik 

1. Apa itu mencair dan membeku? 

2. Apa itu menguap dan mengembun? 

3. Apa itu menyublim? 

7.    Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa 

4. Menyanyikan lagu “Garuda Pancasil” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yaitu “Berbagai 

wujud benda” siapa yang masih ingat dengan berbagai wujud benda, ada 

berapakah wujud benda anak-anak? 

B. Kegiatan Inti  

1. Orientasi siswa pada masalah  

a. Guru memberikan suatu permasalahan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru menunjukkan es batu yang diletakkan  diwadah yang terbuka. 

c. Guru menunjukkan susu coklat yang dicampur dengan garam dan 

es batu. 

d. Guru menunjukkan gambar lilin yang dibakar. 

 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok terdiri atas 4 atau 5 

siswa. 

b. Guru membagikan LKPD yang akan diselesaikan oleh siswa terkait 

perubahan wujud benda. 

c. Jika ada siswa yang kesulitan, guru ikut membantu siswa dalam 

mengerjakan lembar LKPD. 

 

3. Membimbing pengalaman individual/kelompok  

a. Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD. 
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b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin 

ditanyakan. 

c. Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan siswa 

dalam kelompok. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok dan 

menyajikan hasil kerja dalam LKPD. 

b. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja diskusi kelompoknya. 

c. Guru meminta peserta didik dari kelompok lain untuk saling 

menanggapi presentase kelompok.  

 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dalam kelompok.  

b. Guru memberikan soal singkat terkait materi yang dipelajari. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 

2. Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini 

3. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi  

4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam 

D. Refleksi 

1. Apa yang terjadi ketika susu diletakan di es batu dan garam? Susu akan 

membeku. 

2. Mengapa susu dapat kembali menjadi mecair setelah didiamkan? Karena 

ketika susu dikeluarkan dari dalam es batu dan garam, maka susu akan 

keluar dari suhu dingin ke suhu panas, dan susu pun akan menjadi 

mencair kembali. 

E. Assemen Penilaian 

Asesmen: 

1. Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Penilaian diri sendiri menggunakan angket 

2. Asesmen Diagnostik Kognitif  

3. Penilaian diri sendiri menggunakan angket. 

a. Asesmen Diagnostik  

1. Penilaian sikap menggunakan obsrvasi 

2. Penilaian pengetahuan menggunakan tes essay 

3. Penilaian keterampilan dengan pemberian tugas dan presentasi karya 

didepan kelas. 
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b. Asesmen Formatif  

1. Penilaian sikap menggunakan lembar obeservasi 

2. Penilaian pengetahuan menggunakan essay. 

3. Penilaian keterampilan dengan pemberian tugas dan presentasi karya di 

depan kelas. 

c. Asesmen Sumatif 

Pemberian tugas mandiri dalam bentuk tertulis berbentuk essay 

(terlampir). 

 

F. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mecapai CP. 

 

3. Pengamatan (Observation) 

  Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan proses 

pembelajaran untuk memperoleh data yang diperlukan dan mengetahui hasil 

dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

pembelajaran IPAS kelas III SD Negeri 057185 Bungara. Lembar observasi 

yang disiapkan yaitu lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi 

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. 

4. Refleksi (Reflection) 

 Tahap refleksi ini dilakukan untuk memahami hal-hal yang berkaitan 

dengan proses dan hasil yang diperoleh dari tindakan yang telah dilakukan. 

Peneliti melakukan analisis terhadap temuan-temuan yang berupa hambatan, 

kekurangan dan kelemahan yang dijumpai selama berlangsungnya penerapan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 
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a. Siklus II 

  Jika keberhasilan perbaikan yang diharapkan pada siklus I belum bercapai, 

maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan 

perencanaan kembali dengan mengacu pada hasil refleksi pada siklus I. siklus I 

ke siklus II ini merupakan satu kesatuan dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan serta refleksi seperti yang dilakukan pada siklus I. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara yang dilakukan untuk mengelola 

data yang digunakan untuk mengelola data agar dapat disajikan. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan merefleksi hasil observasi dan 

angket, berikut merupakan cara menganalisis data: 

a. Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Analisis data aktivitas guru dan siswa adalah hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran dengan melihat kesesuaian antara 

perencanaan dan pelaksanaan tindakan pengamatan terhadap aktivitas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran dengan mengisi lembar 

observasi yang telah disediakan. 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu 

𝑁 =
Jumlah skor yang diperoleh x 100%

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
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Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa 

Persentase Kriteria 

86% - 100% Baik Sekali 

71% - 85% Baik 

56% - 70% Cukup 

41% - 55% Kurang 

<40% Sangat Kurang 
 

b. Presentase Tingkat Motivasi 

Angket diberikan pada akhir siklus untuk mengetahui motivasi 

belajar siswa. Untuk data yang didapatkan dari hasil angket, selanjutnya 

dianalisis secara klasikal menggunakan rumus sebegai berikut: 

P = 
∑ X

N
x 100%  

Keterangan: 

P      = Angka presentase motivasi belajar 

  ∑ 𝑋  = Jumlah Siswa yang Termotivasi 

N      = Jumlah Responden 

Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Motivasi Belajar 

Persentase Kriteria 

80% - 100% Sangat Termotivasi 

66% - 79% Termotivasi 

52% - 65% Cukup Termotivasi 

38% - 51% Kurang Termotivasi 

24% - 37% Kurang Sekali 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Siklus 1 

  Penelitian ini dilaksanakan di kelas III  SDN 057185 Bungara. Pada 

pelaksanan siklus I ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini disusun beberapa hal, diantaranya: 

1. Membuat modul pembelajaran. 

2. Menyiapkan media pembelajaran yang berupa video 

pembelajaran yang berisi materi pembelajaran perubahan wujud 

benda. 

3. Peneliti membuat instrumen penelitian berupa angket motivasi 

belajar, lembar observasi aktivitas guru dan siswa saat 

menerapkan model pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning (PBL). 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti dan guru secara kolaboratif 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul yang telah 

disusun dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b) Peserta didik berdoa bersama selama memulai pembelajaran 

c) Guru memeriksa kahadiran peserta didik 

d) Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” 

e) Guru mengingatkan kembali tentang materi sebe;umnya yaitu 

“Berbagai wujud benda” siapa yang masih ingat dengan 

berbagai wujud benda, ada berapakah wujud benda anak-anak? 

f) Guru memberitahu materi pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

g) Guru menyebutkan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan suatu permasalahan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Guru menunjukkan es batu yang diletakkan diwadah yang 

terbuka. 

c) Guru menunjukkan gambar lilin yang dibakar. 

d) Kemudian gambar air yang direbus lama kelamaan menjadi 

mendidih dan habis. 

e) Guru membagai peserta didik dalam beberapa kelompok terdiri 

atas 4 atau 5 peserta didik. 

f) Guru membagikan LKPD yang diselesaikan oleh peserta didik 

terkait perubahan wujud benda. 
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g) Jika ada peserta didik kesulitan, guru ikut membantu peserta 

didik dalam mengerjakan lembar LKPD. 

h) Guru membimbing peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. 

i) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik jika ada 

yang ingin ditanyakan. 

j) Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan 

peserta didik dalam kelompok. 

k) Guru meminta peserta didik dalam kelompok dan menyajikan 

hasil kerja dalam LKPD. 

l) Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompoknya. 

m) Guru meminta peserta didik dari kelompok lain untuk saling 

menanggapi presentasi kelompok. 

n) Guru Mengevaluasi hasil kerja peserta didik dalam kelompok. 

o) Guru memberikan soal  terkait materi yang dipelajari. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru memberikan refleksi. 

b) Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini. 

c) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

d) Guru bersama peserta didik menutup kegiatan belajar mengajar 

dengan doa dan salam. 

c. Pengamatan (Observation) 
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Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan 

proses pembelajaran untuk mengamati segala aktivitas guru dan peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran IPAS dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Pelaksanaan observasi 

dilakukan berdasarkan pada lembar observasi yang telah disusun oleh 

peneliti yang telah dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

Selajutnya lembar observasi yang memuat pernyataan diisi dengan 

memberikan tanda centang pada kolom yang telah disediakan. Berikut 

uraian hasil observasi tersebut: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning diamati oleh 

observer. Hasil observasi guru yang tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Perolehan skor Skor Maksimal Persentase Kriteria 

45 76 59% Cukup 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Dari tabel di atas berdasarkan observasi aktivitas guru yang 

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan 

dalam mengajar belum optimal. Hal ini terlihat dari perolehan skor pada 

siklus I yaitu 45 dari skor maksimum yaitu 76 dengan persentase 59% 

berkategori cukup. akan tetapi masih terdapat beberapa aspek yang 

harus diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Seperti kemampuan guru 

dalam memberikan apersepsi kepada siswa dan kemampuan guru dalam 
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menjelaskan tata cara pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 Hasil observasi aktivitas siswa merupakan gambaran aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan aktivitas 

siswa belum berlangsung optimal. Hasil observasi siswa yang tersaji 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Perolehan skor Skor Maksimal Persentase Kriteria 

39 56 69% Cukup 

                   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehan skor observasi 

aktivitas siswa pada siklus I yaitu 39 dari skor maksimum 56 dengan 

persentase 69% berkategori cukup baik. Namun masih perlu dilakukan 

perbaikan di siklus berikutnya sehingga penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning  untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS  

pada Siswa Kelas III SDN 057185 Bungara dapat sesuai dengan apa 

yang direncanakan sebelumnya. 

3) Motivasi Belajar IPAS 

  Pada siklus I motivasi belajar IPAS siswa  dengan  menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning terjadi peningkatan. 

Dimana persentase pada siklus I yaitu 69%. Berikut adalah tabel 

motivasi belajar matematika pada siklus I: 
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Tabel 4.3 Motivasi Belajar IPAS Siklus I 

Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Termotivasi 4 20% 

Termotivasi 5 25% 

Cukup Termotivasi 6 30% 

Kurang Termotivasi 5 25% 

Jumlah 20 `100% 

   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel di atas adapun peningkatan motivasi belajar IPAS 

yaitu: 

b. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 80% - 

100% sebanyak 4 siswa dengan kategori sangat termotivasi. 

c. Untuk motivasi siswa yang memiliki persentase 66% - 79% 

sebanyak 5 siswa dengan kategori termotivasi. 

d. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 52% - 

65% sebanyak 6 siswa dengan kategori cukup termotivasi. 

e. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 38% - 

51 % sebanyak 5 siswa dengan kategori kurang termotivasi. 

Selanjutnya agar lebih jelas hasil di atas dituangkan dalam 

bentuk grafik berikut ini: 
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 Gambar 4.1 

Motivasi Belajar IPAS Siklus I 

 

d. Refleksi 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

pembelajaran pelaksanaan serta hal-hal yang harus diperbaiki pada 

siklus berikutnya. Setelah proses pembelajaran siklus I selesai guru dan 

peneliti melakukan diskusi dari hasil pengamatan yang telah dilakukan 

oleh peneliti saat proses pembelajaran berlangsung untuk mengetahui 

kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, kemudian hasil 

pengamatan pada siklus I akan dijadikan pedoman untuk perbaikan 

pelaksanaan tindakan pada siklus II. 

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus I, beberapa 

siswa masih belum menunjukkan sikap sesuai dengan aspek yang 

diamati, sedangkan untuk angket motivasi belajar IPAS kelas III SDN 

067185 Bungara menunjukkan angka 69% masuk kedalam kategori 
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cukup. Hal tersebut berarti tindakan penelitian yang dilakukan pada 

siklus I belum memenuhi kriteria keberhasilan, dimana rata-rata 

motivasi belajar siswa dikatakan berhasil jika termasuk dalam kategori 

baik. Maka harus diadakan perbaikan untuk siklus berikutnya. Berikut 

adalah tabel refleksi pada tindakan siklus I: 

Tabel 4.4 Refleksi Siklus I 

No Kekurangan Siklus I Refleksi 

1. Suasana kelas kurang kondusif Guru harus lebih tegas 

kepada siswa saat proses 

pembelajaranberlangsung 

2. Sebagian siswa masih kesulitan untuk 

mencari pasangan 

Perlu dilakukan 

pendalaman materi dan 

penjelasan yang lebih 

detail dan meminta siswa 

untuk mengerjakan 

beberapa contoh soal agar 

siswa memahami materi 

3. Banyak siswa yang malu pada saat 

menyimpulkan materi pembelajaran 

Guru menyakini siswa 

untuk tidak takut salah 

pada saat menyimpulkan 

materi atau 

menyampaikan suatu 

pendapat 
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4. Rata-rata motivasi belajar siswa belum 

masuk kategori baik 

Perlu dilaksanakan siklus 

II untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

dengan cara membuat 

variasi pada model 

pembelajaran Problem 

Based Learning menjadi 

lebih menyenangkan dan 

berbeda dari pertemuan 

sebelumnya. 

 

4.1.2 Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tindakan yang telah 

dilaksanakan pada siklus I, masih terdapat kekurangan-kekurangan 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh sebab itu, pada siklus II ini 

dilakukan sebagai upaya memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

ditemui pada pelaksanaan siklus I, proses pembelajaran pada siklus II 

ini sama prosedurnya dengan siklus I. 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini disusun beberapa hal, diantaranya: 

1. Membuat modul pembelajaran. 



53 

 

 
 

 

2. Menyiapkan media pembelajaran yang berupa video 

pembelajaran yang berisi materi pembelajaran perubahan 

wujud benda. 

3. Peneliti membuat instrumen penelitian berupa angket 

motivasi belajar, lembar aktivitas guru dan siswa saat 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pada tahap pelaksanaan peneliti dan guru secara kolaboratif 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul yang 

telah disusun dengan menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam 

b) Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelaajaran 

c) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 

d) Guru mengajak siswa untuk menyanyikan lagu nasional 

“Garuda Pancasila” 

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

f) Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya 

yaitu” berbagai wujud benda” siapa yang masih ingat 

dengan berbagai wujud benda. Ada berapakah wujud benda 

anak-anak? 
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2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan suatu permasalahan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Guru menunjukkan es batu yang diletakkan diwadah yang 

terbuka. 

c) Guru menunjukkan gambar lilin yang dibakar. 

d) Kemudian gambar air yang direbus lama kelamaan menjadi 

mendidih dan habis. 

e) Guru Membagi peserta didik  dalam beberapa kelompok 

terdiri atas 4 atau 5 peserta didik. 

f) Guru membagikan LKPD yang akan diselesaikan oleh 

peserta didik terkait perubahan wujud benda. 

g) Jika ada peserta didik yang kesulitan, guru ikut membantu 

peserta didik dalam mengerjakan lembar LKPD. 

h) Guru membimbing peserta didik dalam kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada di LKPD. 

i) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik jika 

ada yang ingin ditanyakan. 

j) Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan 

peserta didik dalam kelompok. 

k) Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok dan 

menyajikan hasil kerja dalam LKPD. 

l) Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja diskusi kelompoknya. 
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m) Guru meminta peserta didik dari kelompok lain untuk 

saling menanggapi presentasi kelompok. 

n) Guru mengevaluasi hasil kerja peserta didik dalam 

kelompok. 

o) Guru memberikan soal singkat terkait materi yang 

dipelajari. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru memberikan refleksi 

b) Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini 

c) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi 

d) Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa 

dan salam. 

c. Pengamatan (Observation) 

Tahap pengamatan dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan 

proses pembelajaran untuk mengamati segala aktivitas guru dan 

siswa selama kegiatan pembelajaran IPAS dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning. Pelaksanaan 

observasi dilakukan berdasarkan pada lembar observasi yang telah 

disusun oleh peneliti yang telah dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing. Selajutnya lembar observasi yang memuat pernyataan 

diisi dengan memberikan tanda centang pada kolom yang telah 

disediakan. Berikut uraian hasil observasi tersebut: 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran make a match diamati oleh 

observer. Hasil observasi guru yang tersaji pada tabel berikut ini:  

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Perolehan skor Skor Maksimal Persentase Kriteria 

64 76 84% Baik 

       Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel di atas observasi aktivitas guru yang dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan dalam 

mengajar sudah optimal. Hal ini dapat dilihat bahwa pada siklus II skor 

yang diperoleh yaitu 64 dari skor maksimum yaitu 76 dengan 

persentase 84% berkategori baik. Berdasarkan kegiatan guru pada 

siklus II ini, kekurangan-kekurangan kegiatan guru pada siklus I sudah 

teratasi, hal ini terlihat dari guru yang dengan sangat baik menjelaskan 

tata pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning. Pada 

siklus II ini guru memberikan variasi dengan melakukan ice breaking 

agar siswa merasa tidak bosan sehingga siswa lebih bersemangat dalam 

belajar. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan guru pada siklus II 

mengalami peningkatan yang maksimal. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa merupakan gambaran aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, secara keseluruhan 
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aktivitas siswa berlangsung optimal. Hasil observasi siswa yang 

tersaji pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

Perolehan skor Skor Maksimal Persentase Kriteria 

54 56 96% Baik Sekali 

                   Sumber: Hasil Penelitian 2025 

  Dimana terjadi peningkatan pada siklus II, Dari tabel di atas dapat 

dilihat bahwa perolehan skor observasi aktivitas pada siklus II yaitu 54 

dari skor maksimum 56 dengan persentase 96% berkategori baik sekali. 

Berdasarkan hasil observasi sudah menunjukkan bahwa aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran berkategori baik sekali. Siswa sudah 

memahami materi dengan baik terlihat dari siswa yang berani bertanya 

tentang materi pembelajaran yang belum dimengerti, telah berhasil 

mempraktekan tugas yang diberikan, antusias dalam membahas materi 

dan praktek, siswa sudah berani dalam menyampaikan kesimpulan. 

Pada pelaksanaan siklus II ini, penerapan model pembelajaran  

Problem Based Learning sudah maksimal secara keseluruhan. Dalam 

hal ini guru harus dapat mempertahankan hasil yang ada dan dituntut 

untuk meningkatkan motivasi belajar dengan inovasi-inovasi baru yang 

lebih merangsang siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

3) Motivasi Belajar IPAS 
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 Pada siklus II motivasi belajar matematika siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning terjadi 

peningkatan. Dimana persentase pada siklus II ini yaitu 96%. Berikut 

adalah tabel motivasi belajar matematika pada siklus II: 

Tabel 4.7 Motivasi Belajar IPAS Siklus II 

 

Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel di atas adapun peningkatan motivasi belajar 

IPAS yaitu: 

a. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 80% - 

100% sebanyak 10 siswa dengan kategori sangat termotivasi. 

b. Untuk motivasi siswa yang memiliki persentase 66% - 79% 

sebanyak 7 siswa dengan kategori termotivasi. 

c. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 52% - 

65% sebanyak 2 siswa dengan kategori cukup termotivasi. 

d. Untuk motivasi belajar siswa yang memiliki persentase 38% - 

51% sebanyak 1 siswa dengan kategori kurang termotivasi. 

Selanjutnya agar lebih jelas hasil di atas dituangkan dalam bentuk 

grafik berikut ini: 

Kriteria Jumlah Siswa Persentase 

Sangat Termotivasi 10 50% 

Termotivasi 7 35% 

Cukup Termotivasi 2 10% 

Kurang Termotivasi 1 5% 

Jumlah 20 `100% 
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Gambar 4.2 

Motivasi Belajar IPAS Siklus II 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada siklus II maka 

perolehan skor untuk aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan 

begitu juga dengan perolehan angket motivasi belajar siswa pada 

siklus II mengalami peningkatan yang sangat baik dibandingkan 

siklus sebelumnya. Sehingga dapat dinyatakan bahwa penelitian ini 

berhasil pada siklus II. 

Tabel 4.8  

Peningkatan Motivasi Belajar IPAS Siklus I dan Siklus II 

Nilai yang 

diamati 

Siklus I  Siklus II Peningkatan 

Motivasi  

Belajar Siswa 

15 Siswa 

75% 

19 Siswa 

95% 

5 Siswa 

25% 

            Sumber: Hasil Penelitian 2025 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa motivasi belajar IPAS 

dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 
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pada siklus I menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi sebanyak 

15 siswa dengan persentase 75%. Pada siklus II menunjukkan bahwa 

siswa yang termotivasi sebanyak 19 siswa dengan persentse 95%. 

Peningkatan motivasi belajar IPAS dari siklus I dan siklus II yaitu 

25%. Berikut ini adalah diagram peningkatan motivasi belajar dari 

siklus I dan siklus II. 

 

 

 

Gambar 4.3 

Peningkatan Motivasi Belajar IPAS Siklus I dan Siklus II 

4.2   Pembahasan 

   Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan pada kelas III 

SDN  057185 Bungara dengan jumlah 20 siswa. Penelitian bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model ini merupakan model 

pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran. Mereka tidak hanya menerima informasi dari guru,tetapi juga 

mencari informasi, menganalisis masalah, merumuskan solusi dan 
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mengevaluasi hasilnya. Sehingga  dengan adanya model pembelajaran ini 

mampu memberikan stimulus untuk meningkatkan motivasi belajar IPAS 

siswa. 

  Hasil penelitian diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas guru 

dan siswa serta angket motivasi belajar IPAS siswa. Penelitian tindakan kelas 

ini dilakukan dalam dua siklus. Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas 

guru dari siklu I dan siklus II mengalami peningkatan dalam proses 

pembelajaran. Hasil observasi aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memperoleh 59% berkriteria 

cukup. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan 

dengan memperoleh persentase 84% berkriteria baik. 

 Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas siswa dari siklus I dan 

siklus II mengalami peningkatan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

Dimana hasil observasi siswa pada siklus I memperoleh persentase 69% 

berkriteria cukup, sedangkan pada siklus II aktivitas siswa mengalami 

peningkatan memperoleh persentase 96% kriteria baik sekali. 

 Motivasi belajar IPAS siswa terjadi peningkatan pada siklus I dan 

siklus II. Pada siklus I hasil motivasi belajar siswa 75% terdapat 15 siswa 

yang termotivasi. Pada siklus II motivasi belajar siswa 95% terdapat 19 siswa 

yang termotivasi. Pada siklus I dan II terjadi peningkatan motivasi belajar 

IPAS siswa  yaitu 5 siswa 25%. Perolehan hasil angket motivasi belajar IPAS 

siswa pada kelas III SDN 057185 Bungara terjadi peningkatan dikarenaan 

adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

dapat menarik siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
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 Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh beberapa peneliti. Penelitian yang dilakukan oleh (Hardian et al., 2024) 

“ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning  Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’’. Motivasi belajar rendah pada 

pembelajaran PPKN memberikan dampak negatif terhadap pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas. Rendahnya motivasi belajar juga berkontribusi 

terhadap perkembangan keterampilan hidup yang penting, seperti 

kemampuan untuk memecahkan masalah, kreativitas, dan kritis berpikir. 

Upaya yang dapat dilakukan guru untuk memberikan motivasi belajar dapat 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian Tindakan ini 

menggunakan 2 siklus pada kelas VIII.G SMP Negeri 8 Pekanbaru melalui 

tahapan perencanaan kegiatan, pelaksanaan, pemantauan dan refleksi. 

Temuan pada penelitian menghasilkan terjadi kenaikan motivasi belajar 

menjadi 34,13 pada siklus I. Hasil siklus II menunjukkan motivasi belajar 

siswa mengalami peningkatan cukup signifikan menjadi 41,66. Peningkatan 

motivasi belajar siswa yang menggunakan PBL mengindikasikan bahwa 

motivasi belajar di kelas VIII G dapat ditingkatkan dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan PBL mampu mendorong siswa 

untuk menemukan cara penyelesaian dari masalah yang ditemukan pada 

kegiatan belajar, sehingga mampu menjadikan proses pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa. 

 Penelitian yang dilakukan (Fifin Asmaliyah, Ni Made Intan 

Keriyani, 2025) “ Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik 

Melalui Penerapan Model Problem Based Learning dengan Pendekatan 
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Culturally Responsive Teaching dalam pembelajaran IPAS ”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan  motivasi  dan  hasil  belajar  peserta  

didik  pada  pembelajaran matematika   melalui   penerapan   model Problem   

Based   Learning dengan pendekatan Culturally   Responsive   Teaching.   

Jenis   penelitian   ini   yaitu penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  dengan  setiap  

siklusnya  terdiri  dari  dua pertemuan. Terdapat 4   tahapan    setiap    siklusnya    

yaitu    perencanaan, pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi.  Subjek  penelitian  

adalah peserta didik kelas IX-B SMPN  13  Mataram  tahun  ajaran  2024/2025  

sebanyak  34  siswa. Data  penelitian  diperoleh  melalui  observasi,  

kuesioner/angket  dan  tes. Hasil penelitian ini yaitu adanya peningkatan 

motivasi belajar pada keenam indikator dengan rincian, pada indikator 

pertama sebesar 63,58% pada siklus I menjadi 83,12% pada siklus II, 

indikator kedua sebesar 65,46% pada siklus I menjadi 84,46% pada siklus II, 

indikator ketiga sebesar 71,33% pada siklus I menjadi 86,33% pada siklus II, 

indikator keempat sebesar 56,67% pada siklus I menjadi 80,24% pada siklus 

II, indikator kelima sebesar 54,46% pada siklus I menjadi 78,57%  pada  

siklus  II  dan  indikator  keenam  sebesar  48,80%  pada  siklus  I menjadi  

76,82%  pada  siklus  II.  Rata-rata  persentase  motivasibelajar  peserta didik  

siklus  I  sebesar  60%  pada  kriteria  sedang,  sedangkan  pada  siklus  2 

menjadi 82% pada kriteria sangat tinggi. 

 Penelitian yang dilakukan (Dwi Anjani et al., 2023) “ Penerapan 

Model Problem Based Learning Dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VII ’’. Data yamg 

didapat dalam penelitian ini melalui angket motivasi belajar siswa. Data 
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angket motivasi belajar siswa dianalisis berbentuk persentase. Hasil dari 

penelitian yang diperoleh selama tiga siklus sebagai berikut: siklus 1 dengan 

persentase 77,2%, siklus 2 dengan persentase 85,4%, dan siklus 3 dengan 

persentase 90%. Kesimpulan berdasarkan penelitian ini adalah penggunaan 

pendekatan Problem Based Learning dengan menggunakan kooperatif tipe 

STAD (Student Teams Achiement Division) efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Margaasih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh penliti 

terhadap siswa kelas III SDN 057185 Bungara dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model Pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran IPAS pada kelas III SDN 057185 Bungara berjalan dengan 

sangat baik, menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih 

memahami materi yang diberikan oleh guru. 

2. Motivasi belajara IPAS kelas III SDN 057185 Bungara mengalami  

peningkatan setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based 

Learning. Pada siklus I 75% sebanyak 15 siswa. Pada siklus II lebih 

meningkat lagi menjadi 95% sebanyak 19 siswa. Jadi peningkatan 

motivasi belajar IPAS siklus I dan Siklus II adalah 25%. 

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS mengalami peningkatan 

dengan diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning. 

Hal ini terlihat dari persentase aktivitas siswa pada siklus I 75% dan pada 

siklus II 95%. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil peneltian ini, maka dengan rendah hati peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada siswa agar lebih sering untuk memperhatikan guru saat 

menjelaskan pembelajaran, lebih aktif bertanya mengenai materi yang 
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kurang dipahami agar materi yang disampaikan oleh guru dapat 

tersampaikan dengan baik. 

2. Kepada guru, bisa mencoba untuk menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan lebih baik lagi, Selain itu, dalam proses 

pembelajaran guru hendaknya memperhatikan model pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang diajarkan agar siswa tidak cepat 

merasa bosan dan lebih bersemangat dalam belajar. 

3. Kepada kepala sekolah, agar dapat menyediakan sarana dan prasaran 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan memberikan dukungan 

serta dorongan kepada semua guru untuk mencoba menerapkan model-

model pembelajaran yang bervariatif agar siswa lebih bersemangat dalam 

belajar. 
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Lampiran 1 Modul Ajar 

MODUL AJAR /RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
A. INFORMASI UMUM  

     Nama Penyusun  : WAFIQ AZIZAH 

     Institusi        : SD Negeri 057185 Bungara 

     Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN 

SOSIAL(IPAS) 

     Tema : Perubahan Wujud Benda 

Jenjang Sekolah     : Sekolah Dasar (SD)             

Fase / Kelas : B / 3 (Tiga)                          

Tahun Pelajaran : 2025 

Semester : II (Genap) 

Metode Pembelajaran   : Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi dan Penugasan 

Model Pembelajaran       : Problem Based Learning 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit 

Profil Pelajar Pancasila : - Bernalar kritis                            - Bergotong Royong 

- Berbhinekaan Global                - Beriman  

 

Sarana & Prasarana : 1. Laptop 

2. Specker 

3. Video Pembelajaran 

4. LKPD 

 

B. Kompotensi Inti 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Fase B Berdasarkan Elemen: 

Peserta didik mengidentifikasi proses perubahan wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik dapat menjelaskan proses perubahan bentuk dalam 

kehidupan sehari-hari. Peserta didik memahami wujud zat dan perubahannya. 

2. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

1. Menentukan bagaimana proses perubahan wujud zat 

2. Mengidentifikasikan apakah suatu zat yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari 

3. Menjelaskan karakteristiik wujud zat padat, cair, dan gas. 

3. Pemahaman Bermakna 

Mengetahui pemanfaatan perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari. 

4.    Tujuan Pembelajaran 

4. Peserta didik mampu menjelaskan perubahan wujud benda malalui 

kegiatan pengamatan dengan tepat. 

5. Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana perubahan wujud benda 

dapat terjadi. 

5.    Materi Pokok 

Wujud Zat dan Perubahannya 

6.     Pertanyaan Pemantik 
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1. Apa itu mencair dan membeku? 

2. Apa itu menguap dan mengembun? 

3. Apa itu menyublim? 

7.    Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

A. Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam 

2. Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru memeriksa kehadiran siswa 

4. Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

6. Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yaitu “Berbagai 

wujud benda” siapa yang masih ingat dengan berbagai wujud benda, ada 

berapakah wujud benda anak-anak? 

B. Kegiatan Inti  

1. Orientasi siswa pada masalah  

a. Guru memberikan suatu permasalahan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Guru menunjukkan es batu yang diletakkan  diwadah yang terbuka. 

c. Guru menunjukkan susu coklat yang dicampur dengan garam dan 

es batu. 

d. Guru menunjukkan gambar lilin yang dibakar. 

 

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar  

b. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok terdiri atas 4 atau 5 

siswa. 

c. Guru membagikan LKPD yang akan diselesaikan oleh siswa terkait 

perubahan wujud benda. 

d. Jika ada siswa yang kesulitan, guru ikut membantu siswa dalam 

mengerjakan lembar LKPD. 

 

3. Membimbing pengalaman individual/kelompok  

a. Guru membimbing siswa dalam kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada di LKPD. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa jika ada yang ingin 

ditanyakan. 

c. Guru berkeliling untuk melihat perkembangan pengerjaan siswa 

dalam kelompok. 

 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Guru meminta peserta didik bekerja dalam kelompok dan 

menyajikan hasil kerja dalam LKPD. 
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b. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 

hasil kerja diskusi kelompoknya. 

c. Guru meminta peserta didik dari kelompok lain untuk saling 

menanggapi presentase kelompok.  

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Guru mengevaluasi hasil kerja siswa dalam kelompok.  

b. Guru memberikan soal singkat terkait materi yang dipelajari. 

 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru memberikan refleksi 

2. Peserta didik dapat menyimpulkan pembelajaran hari ini 

3. Peserta didik mengerjakan soal evaluasi  

4. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam 

D. Refleksi 

1. Apa yang terjadi ketika susu diletakan di es batu dan garam? Susu akan 

membeku. 

2. Mengapa susu dapat kembali menjadi mecair setelah didiamkan? Karena 

ketika susu dikeluarkan dari dalam es batu dan garam, maka susu akan 

keluar dari suhu dingin ke suhu panas, dan susu pun akan menjadi 

mencair kembali. 

E. Assemen Penilaian 

Asesmen: 

1. Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Penilaian diri sendiri menggunakan angket 

2. Asesmen Diagnostik Kognitif  

3. Penilaian diri sendiri menggunakan angket. 

a. Asesmen Diagnostik  

3. Penilaian sikap menggunakan obsrvasi 

4. Penilaian pengetahuan menggunakan tes pilgan 

5. Penilaian keterampilan dengan pemberian tugas dan presentasi karya 

didepan kelas. 

b. Asesmen Formatif  

1. Penilaian sikap menggunakan lembar obeservasi 

2. Penilaian pengetahuan menggunakan pilgan. 

3. Penilaian keterampilan dengan pemberian tugas dan presentasi karya di 

depan kelas. 

 

c. Asesmen Sumatif 

Pemberian tugas mandiri dalam bentuk tertulis berbentuk essay 
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(terlampir). 

 

G. Kegiatan Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang 

belum mecapai CP. 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Hari/Tanggal : 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban sesuai dengan apa yang peserta didik 

rasakan 

2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu jawaban, yaitu: 

4= Sangat Baik 

3= Baik 

2= Cukup Baik 

1= Tidak Baik 

 

No Pernyataan 4 3 2 1 

1 Saya selalu berusaha menyelesaikan 

tugas sekolah saya tepat waktu 

    

2 Saya tidak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan tugas 

    

3 Saya selalu semangat untuk belajar 

ketika ada tugas yang harus diselesaikan 

    

4 Saya tetap berusaha meskipun saya 

mengalami kesulitan dalam belajar 

    

5 Ketika saya tidak mengerti pelajaran 

saya akan mencari bantuan untuk 

memahaminya 

    

6 Saya percaya bahwa saya bisa mengatasi 

tantangan yang saya hadap dalam 

pelajaran 

    

7 Saat pembelajaran dimulai saya sering 

bertanya 

    

8 Saya sangat senang berdiskusi saat diberi 

kelompok oleh guru 

    

9 Saya aktif mencari solusi saat 

menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran 
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10 Saya merasa puas saat mengerjain tugas 

sendiri 

    

11 Saya lebih suka belajar mandiri dari pada 

kelompok 

    

12 Saya merasa bosan saat diberi tugas oleh 

guru 

    

13 Saya merasa yakin dan percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat 

    

14 Saya tidak takut menyampaikan 

pendapat saya saat berdiskusi kelompok 

    

15 Saya menunjukkan keteguhan hati dan 

tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 

orang lain 

    

16 Saya tetap yakin dengan pendapat saya 

meskipun ada tantangan dan kritik 

    

17 Saya tidak cepat terpengaruh dengan 

pendapat orang lain 

    

18 Saya merasa tertantang saat guru 

memberikan tugas-tugas 

    

19 Saya tidak ragu untuk mencoba hal baru 

atau materi baru 

    

20 Saya aktif mencari materi tambahan 

diluar sekolah 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR IPAS SISWA KELAS III SDN 057185 

BUNGARA 

No Nama Persentase Kategori 

1. Dias Celsya 75% Termotivasi 

2. M. Yoga Pratama 77,5% Termotivasi 

3. Tri Setio Nanda 61,25% Cukup Termotivasi 

4. Arsila Aulia Haiky 86,25% Sangat Termotivasi 

5. Mayani 88,75% Sangat Termotivasi 

6. Habsi 92,5% Sangat Termotivasi 

7. Ilham Syahputra 51,25% Kurang Termotivasi 

8. Dwi Rahayu 82,5% Sangat Termotivasi 

9. Raihan Dwi Nanda 92,5% Sangat Termotivasi 

10. Andra Prasetya Sipayung 82,5% Sangat Termotivasi 

11. M. Edo 50% Kurang Termotivasi 

12.   Reyhan Saputra 93,75% Sangat Termotivasi 

13. Bayu Falepi Nasution 78,75% Termotivasi 

14. Cinta Saputri 82,5% Sangat Termotivasi 

15. Azizah Khirunisyah 73,75% Termotivasi 

16. Albi Luthfi Faris 52,25% Sangat Termotivasi 

17. Nayla Salsabillah 96,25% Sangat Termotivasi 

18. M. Fajar Al-Hapis 81,25% Sangat Termotivasi 

19. Irdania Sandini 92,5% Sangat Termotivasi 

20. Rafka Aliando 87,5% Sangat Termotivasi 

Persentase 95% Sangat Termotivasi 

Jumlah siswa yang termotivasi 17 siswa 

Jumlah siswa yang tidak 

termotivasi 

3 siswa 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI KELAS III  

SDN 057185 BUNGARA 

1. Guru menjelaskan materi 

 

 

 

 

 

 

 

2. Siswa sedang melakukan praktek 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
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4. Hasil praktek kelompok kelas III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Foto bersama siswa kelas III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Foto bersama wali kelas III 
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1. Data Pribadi  

Nama     : Wafiq Azizah  

NPM    : 2102090150 

Tempat, Tanggal lahir  : Bungara 15 Agustus 2003 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

Agama    : Islam  

Alamat  : Dusun I Pondok Bawah, Desa Perkebunan 

Bungara, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 

Langkat 

Anak ke  : 2 dari 3 bersaudara 

2. Data Orang Tua  

Ayah     : Sunardi 

Ibu     : Jaini 

Alamat  : Dusun I Pondok Bawah, Desa Perkebunan 

Bungara, Kecamatan Bahorok, Kabupaten 

Langkat 
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3. Jenjang Pendidikan  

Tahun 2009 – 2015   : SD Negeri 057185 Bungara 

Tahun 2015 – 2018   : SMP  Negeri 1 Bahorok 

Tahun 2018 – 2021  : SMA/SMK Pemda Langkat Bahorok 

Tahun 2021 – 2025  :Tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 

Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

 

 


